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Written Batik, while contributing to sustainable local economic

empowerment.

ABSTRAK
Kata Kunci: UMKV, Pemberdayaan UMKM Batik Tulis Madura melalui pelatihan
Batik Tulis Madura, branding dan digital marketing bertujuan meningkatkan kapasitas
pemberdayaan, pelaku usaha agar mampu bersaing di pasar lokal maupun digital.
branding, digital Kegiatan ini menggunakan pendekatan Participatory Action Research
marketing. (PAR), melibatkan pelaku UMKM secara aktif dalam identifikasi

kebutuhan, perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi intervensi.
Pelatihan mencakup penguatan identitas merek, pembuatan logo
dan kemasan, produksi konten visual, serta pengelolaan media sosial
dan marketplace. Hasil kegiatan menunjukkan peningkatan
signifikan dalam kemampuan branding, produksi konten, dan
pengelolaan pemasaran digital secara mandiri, dengan jangkauan
digital meningkat hingga 120% dalam empat minggu. Temuan ini
menegaskan efektivitas pendekatan partisipatif dalam mendorong
kemandirian UMKM, peningkatan visibilitas produk, dan
penguatan daya saing Batik Tulis Madura, sekaligus memberikan
kontribusi pada pemberdayaan ekonomi lokal yang berkelanjutan.

1. Pendahuluan

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memegang peran strategis

dalam pertumbuhan ekonomi nasional melalui penciptaan lapangan kerja,
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distribusi pendapatan, dan peningkatan kesejahteraan masyarakat (Tapan,
2023). Industri batik, khususnya batik tulis Madura, menjadi salah satu
subsektor yang memiliki potensi ekonomi tinggi karena keunikan motif, palet
warna yang ekspresif, serta teknik produksi tradisional yang diwariskan lintas
generasi. Potensi tersebut belum dimanfaatkan secara optimal karena pelaku
UMKM masih menghadapi keterbatasan dalam pengembangan usaha,
khususnya terkait branding dan pemasaran digital yang efektif (Rosyady et al,
2023).

Permasalahan yang muncul di lapangan mencakup lemahnya identitas
merek, kualitas konten promosi yang rendah, serta minimnya pemanfaatan
teknologi digital (Suhargo et al., 2022). Strategi pemasaran sebagian besar masih
bergantung pada metode konvensional sehingga akses pasar terbatas dan
visibilitas produk kurang maksimal. Hal ini berdampak pada daya saing produk
yang relatif rendah dibandingkan dengan batik dari daerah lain yang telah
memanfaatkan digital marketing secara intensif (Legowo et al., 2021).

Pelaku UMKM batik tulis di Desa Bugih, Kecamatan Pamekasan, yang
terdiri dari pengrajin, pemilik usaha menjadi objek pengabdian ini. Mereka
menghadapi tantangan nyata dalam mempertahankan keberlanjutan usaha dan
meningkatkan daya saing produk. Pemilihan UMKM ini didasarkan pada
potensi ekonomi dan budaya yang tinggi, jumlah pelaku yang signifikan, serta
keterbatasan kapasitas dalam pengelolaan identitas merek dan pemasaran
digital. Intervensi ditujukan untuk meningkatkan kemampuan pelaku UMKM
secara langsung agar produk mereka mampu bersaing di pasar lokal maupun
nasional, sejalan dengan prinsip pemberdayaan masyarakat dalam Asta Cita
dan Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDGs) terkait pekerjaan layak dan
pertumbuhan ekonomi (Pamungkas et al., 2022).

Literatur menunjukkan bahwa literasi digital, manajemen merek, dan
strategi promosi digital memiliki pengaruh signifikan terhadap peningkatan
daya saing UMKM (Nurfadillah et al., 2021) (Hajawiyah et al., 2022). Pelatihan
berbasis kapasitas dan partisipatif menjadi strategi efektif untuk memperkuat
kemampuan pelaku UMKM dalam membangun identitas merek, memproduksi
konten berkualitas, dan menjangkau pasar lebih luas melalui platform digital
(Fahmi et al., 2025).

Meskipun literatur menekankan pentingnya digital marketing dan
branding, terdapat kesenjangan signifikan antara teori dan praktik di lapangan.
Pelaku UMKM batik tulis Madura masih menghadapi kendala dalam
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menerapkan konsep branding, mengelola konten digital, dan memanfaatkan
platform pemasaran secara optimal. Intervensi yang tidak sesuai konteks dan
kebutuhan nyata menyebabkan potensi peningkatan daya saing belum tercapai
secara maksimal (Sufi & Suharti, 2021).

Pengabdian masyarakat ini memiliki tujuan untuk meningkatkan
kemampuan pelaku UMKM batik tulis Madura dalam mendesain identitas
merek, mengelola strategi promosi digital, dan memproduksi konten
pemasaran secara efektif. Kebaruan kegiatan ini terletak pada pendekatan
partisipatif yang menempatkan pelaku UMKM sebagai subjek aktif, sehingga
pelatihan disesuaikan dengan kebutuhan nyata di lapangan dan mampu
menghasilkan dampak langsung terhadap daya saing produk. Pelaksanaan
pengabdian ini diharapkan tidak hanya memperkuat posisi produk batik
Madura di pasar, tetapi juga mendukung keberlanjutan ekonomi lokal serta
selaras dengan prinsip Asta Cita dan Tujuan Pembangunan Berkelanjutan
(SDGs) terkait pekerjaan layak, pertumbuhan ekonomi, dan pengurangan

kesenjangan.

Metode

Kegiatan pengabdian masyarakat ini menggunakan pendekatan
Participatory Action Research (PAR), yaitu pendekatan partisipatif yang
menekankan keterlibatan aktif masyarakat dalam proses perubahan sosial.
Metode PAR dipilih karena mampu mengintegrasikan proses pengabdian
dengan tindakan nyata sehingga menghasilkan perubahan yang berkelanjutan.
Pendekatan ini relevan untuk pemberdayaan UMKM karena melibatkan pelaku
usaha sebagai subjek utama dalam mengidentifikasi masalah, merancang solusi,
dan mengevaluasi hasil tindakan (Hasan & Fahdal, 2022).

Desain kegiatan mengikuti model PAR berbentuk spiral yang mencakup
tahapan perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi yang dilakukan secara
berulang. Model ini memungkinkan penyesuaian kegiatan berdasarkan
kebutuhan nyata pelaku UMKM batik tulis Madura. Diagram alur proses PAR
disusun untuk memvisualisasikan hubungan antara setiap tahapan dan

interaksi antara pendamping dan peserta (Purnamasari & Kunci, 2024).
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Gambar 1. Diagram Alir Pelaksanaan Pengabdian

Subjek pengabdian adalah pelaku UMKM batik tulis di Desa Bugih, Kecamatan
Pamekasan, yang terdiri dari pengrajin, pemilik usaha, dan anggota keluarga yang
terlibat dalam produksi dan pemasaran. Pemilihan subjek dilakukan secara
purposive berdasarkan keterlibatan aktif dan kesediaan mengikuti seluruh
rangkaian kegiatan. Lokasi pengabdian ditetapkan di Desa Bugih karena
merupakan sentra produksi batik tulis Madura dengan potensi ekonomi dan
budaya yang signifikan (Evangeulista et al., 2022).

Pengumpulan data dilakukan melalui observasi partisipatif, wawancara
semi-terstruktur, diskusi kelompok terarah (FGD), dan dokumentasi. Observasi
partisipatif bertujuan memahami kondisi awal branding, proses produksi, dan
aktivitas pemasaran digital. Wawancara digunakan untuk menggali kebutuhan,
hambatan, dan persepsi pelaku UMKM terhadap branding dan digital
marketing. Diskusi kelompok membantu merumuskan solusi serta memetakan
kebutuhan pelatihan. Dokumentasi berupa foto produk, konten media sosial,
desain kemasan, dan aktivitas pemasaran digunakan sebagai data pendukung
(Muttagien et al., 2022).

Tahapan pelaksanaan kegiatan dimulai dari identifikasi masalah dan
kebutuhan UMKM melalui observasi dan wawancara. Selanjutnya, tim
pendamping bersama pelaku UMKM merancang program pelatihan yang
mencakup penguatan identitas merek, pembuatan logo dan kemasan, teknik
fotografi produk, penggunaan media sosial, pembuatan konten digital,
storytelling, dan strategi pemasaran online. Pelaksanaan tindakan dilakukan
melalui workshop, pendampingan langsung, dan praktik membuat konten

digital secara partisipatif. Observasi dan evaluasi dilakukan selama proses
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pelatihan untuk menilai perubahan pengetahuan, keterampilan, dan perilaku
pelaku UMKM. Refleksi dilakukan secara kolaboratif antara pendamping dan
peserta untuk menilai efektivitas kegiatan dan merumuskan perbaikan bagi
siklus berikutnya (Hanim & Soponyono, 2021).

Analisis data dilakukan secara kualitatif dengan tahap reduksi,
penyajian, dan penarikan kesimpulan. Analisis ini bersifat interaktif dan
berulang sesuai karakter PAR, sehingga setiap temuan dapat langsung
digunakan untuk memperbaiki kegiatan dan meningkatkan efektivitas program
pengabdian (Ayu, 2023).

3. Hasil

Kegiatan awal melibatkan pengamatan langsung terhadap UMKM batik
tulis Madura, diskusi dengan pelaku usaha, serta pemetaan aspek internal dan
eksternal yang memengaruhi keberlangsungan usaha. Pelaku UMKM diminta
untuk mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan usaha mereka, sementara tim
pendamping membantu memetakan peluang dan ancaman dari lingkungan
pasar. Proses ini menghasilkan data komprehensif mengenai kondisi usaha,
yang kemudian disusun dalam bentuk analisis SWOT untuk menentukan fokus
kegiatan pelatihan branding dan digital marketing secara tepat.

Tabel 1. Analisis SWOT UMKM Batik Tulis Madura

Aspek Analisis
Strengths - Motif khas Madura yang unik dan bernilai budaya tinggi.
(Kekuatan) - Proses pembuatan batik tulis berkualitas tinggi.
- Loyalitas pelanggan lokal.
Weaknesses - Belum memiliki identitas merek yang kuat.
(Kelemahan) - Kurangnya kemampuan digital marketing.
- Kemasan produk kurang menarik.
Opportunities - Pasar online semakin besar.
(Peluang) - Minat masyarakat terhadap produk etnik dan budaya
meningkat.
- Potensi kolaborasi dengan desainer dan marketplace.
Threats - Persaingan dengan batik printing murah.
(Ancaman) - Perubahan tren fashion cepat.

- Keterbatasan akses teknologi bagi sebagian pengrajin.

Hasil analisis menunjukkan bahwa UMKM memiliki modal penting
berupa motif batik yang unik, kualitas produksi yang tinggi, dan loyalitas
pelanggan lokal, yang menjadi fondasi untuk penguatan merek dan promosi

digital. Di sisi lain, kelemahan dalam branding, keterampilan digital marketing,
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dan kemasan produk menunjukkan kebutuhan mendesak untuk pelatihan
yang fokus pada penguatan identitas merek dan pemasaran modern. Peluang
pasar online dan meningkatnya minat terhadap produk budaya memberikan
ruang strategis bagi UMKM untuk memperluas jangkauan konsumen,
sementara ancaman seperti persaingan harga dan tren fashion yang cepat
menuntut usaha agar adaptif dan kreatif dalam mengelola produk serta strategi
promosi. Analisis SWOT ini menjadi dasar penentuan langkah-langkah
pelatihan agar tepat sasaran dan berdampak maksimal terhadap daya saing
UMKM batik tulis Madura (Riyanto et al., 2022).

Pelatihan Branding Image

Pelatihan branding difokuskan pada identitas merek (brand identity),
penentuan nilai unik (unique selling point), pembuatan logo sederhana,
penulisan profil usaha. Setelah pelatihan, UMKM mampu merumuskan brand
story, mendesain ulang kemasan, serta memproduksi foto produk dengan
standar visual yang lebih menarik. Peserta menyatakan bahwa konsep branding
membantu meningkatkan kepercayaan konsumen yang menekankan
pentingnya citra merek dalam daya tarik produk UMKM (Harsoyo &
Puspitasari, 2023).

Pelatihan branding difokuskan pada penguatan identitas merek,
penentuan nilai unik produk (unique selling point), pembuatan logo sederhana,
dan penulisan profil usaha. Peserta diberikan materi teori branding, contoh
penerapan, serta praktik langsung dalam membuat logo, mendesain kemasan,
dan memproduksi foto produk. Pendampingan dilakukan secara kolaboratif
agar setiap peserta mampu merumuskan brand story dan menyesuaikan desain
produk sesuai karakteristik batik tulis Madura mereka (Widodo, 2023).

Tabel 2. Perbandingan kondisi branding UMKM sebelum dan sesudah

pelatihan
Aspek Sebelum Pelatihan Sesudah Pelatihan
. Belum jelas, tidak Brand identity tersusun, selaras
Brand Identity . ..
konsisten dengan ciri khas produk
Logo Tidak ada atau Logo sederhana dibuat,
5 seadanya merepresentasikan usaha
Standar, kurang Kemasan didesain ulang sesuai
Kemasan .
menarik karakter produk
Brand Story Tidak ada Brand story tersusun, mampu

menjelaskan nilai unik produk
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Foto Produk Sederhana, kurang Foto produk berkualitas visual

menarik lebih menarik
Persepsi Kepercayaan rendah Kepe'rcayaan konsumen
Pelanggan meningkat

Setelah pelatihan, sebagian besar pelaku UMKM menunjukkan
perubahan yang nyata dalam cara mereka mempresentasikan produk. Brand
identity menjadi lebih konsisten dan mewakili karakter batik tulis Madura yang
mereka produksi. Logo yang sederhana namun representatif mulai digunakan,
sementara desain kemasan diperbarui sehingga lebih menarik secara visual.
Peserta juga mampu menyusun brand story yang jelas dan memproduksi foto
produk dengan kualitas visual lebih baik. Peningkatan ini tidak hanya terlihat
dari aspek estetika, tetapi juga dari keyakinan peserta terhadap produk mereka
sendiri, yang pada gilirannya berdampak pada cara mereka berinteraksi
dengan konsumen dan mengelola strategi pemasaran secara lebih profesional.
Penerapan Digital Marketing

Pelatihan digital marketing difokuskan pada peningkatan kemampuan
pelaku UMKM dalam memanfaatkan platform media sosial dan marketplace
untuk mempromosikan produk batik tulis Madura. Kegiatan mencakup
pembuatan akun bisnis di Instagram, Facebook, TikTok, Shopee, dan
marketplace lainnya, pengelolaan konten, penggunaan hashtag yang tepat,
manajemen akun, pembuatan katalog digital, serta penerapan strategi
pemasaran dasar di marketplace. Peserta dibimbing secara langsung untuk
membuat dan mengunggah konten, memanfaatkan fitur insight, serta
menyusun highlight edukatif untuk meningkatkan interaksi dan visibilitas
produk.

Tabel 3. Perbandingan kondisi digital marketing UMKM sebelum dan

sesudah pelatihan

Sebelum .
Aspek Pelatihan Sesudah Pelatihan
Akun Media Tidak ada atau Akun Instagram, Facebook,
Sosial tidak aktif TikTok, Shopee aktif
Konten Produk ]aran.g, tidak Minimal 19 ko.nten gnggahan
konsisten dengan kualitas visual baik
nghllght & Fitur Tidak ada nghhgh.t edukatif tersedia, fitur
Insight insight dimanfaatkan

Katalog Digital Tidak ada Katalog digital produk dibuat
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Setelah pelatihan, seluruh UMKM mitra berhasil mengelola akun media
sosial dan marketplace secara aktif. Mereka mampu mengunggah konten secara
konsisten, membuat highlight yang informatif, serta memanfaatkan fitur
insight untuk memonitor performa akun dan respons konsumen. Aktivitas ini
secara nyata memperluas jangkauan digital produk, meningkatkan interaksi
dengan konsumen, dan memberikan pondasi bagi strategi pemasaran jangka
panjang. Pelaku UMKM menjadi lebih percaya diri dalam mengelola platform
digital dan mampu merancang konten yang tidak hanya menarik secara visual
tetapi juga informatif, sehingga memperkuat posisi produk batik tulis Madura
di pasar online (Hoiriyah et al., 2022).

Peningkatan Kapasitas UMKM

Pelatihan yang dilakukan berhasil meningkatkan kapasitas pelaku
UMKM batik tulis Madura dalam berbagai aspek. Pelaku UMKM kini mampu
mengelola identitas merek dengan lebih konsisten, membuat logo dan kemasan
yang representatif, serta merumuskan brand story yang jelas. Keterampilan
fotografi sederhana dan pembuatan konten digital meningkat, sehingga foto
produk dan konten promosi menjadi lebih menarik dan informatif.

Aktivitas digital marketing menunjukkan perkembangan signifikan
selama empat minggu. Pada minggu pertama hingga kedua, jangkauan akun
meningkat sekitar 50% karena pengunggahan konten awal dengan kualitas foto
yang lebih baik. Minggu kedua hingga ketiga, pertumbuhan stabil sekitar 30%
saat peserta mulai menerapkan strategi story, highlight edukatif, dan
konsistensi branding tone. Pada minggu ketiga hingga keempat, peningkatan
mencapai 40% setelah konten dipromosikan secara lebih aktif kepada calon
pembeli. Secara total, jangkauan digital meningkat 120% dari minggu pertama
hingga keempat, menandakan peningkatan visibilitas produk dan potensi

penjualan.

Perkembangan Pemasaran Digital UMKM Batik Tulis Madura
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Gambar 2. Grafik Perkembangan Pemasaran Digital UMKM Batik Tulis Madura
Peningkatan ini menunjukkan bahwa pelaku UMKM mulai lebih
percaya diri dalam mengelola akun media sosial dan marketplace, menyusun
strategi promosi yang lebih terarah, dan memproduksi konten yang menarik
serta informatif. Perubahan ini memperluas jangkauan pasar, meningkatkan
interaksi dengan konsumen, dan membuka peluang pengembangan usaha
yang lebih berkelanjutan. Hasilnya menegaskan bahwa pelatihan yang fokus
pada penguatan kapasitas praktis mampu memberikan dampak nyata bagi
kemandirian dan daya saing UMKM batik tulis Madura (Fahmi et al., 2025).

Pembahasan

Hasil pengabdian menunjukkan bahwa pelatihan yang diberikan
memberikan dampak nyata pada peningkatan kapasitas UMKM batik tulis
Madura. Dalam aspek branding, peserta mampu menyusun identitas merek
yang konsisten, membuat logo dan kemasan produk yang lebih representatif,
serta merumuskan brand story yang jelas. Perubahan ini terlihat langsung dari
kualitas konten visual produk yang meningkat, kemasan yang lebih menarik
secara estetika, dan cara penyajian informasi produk yang lebih sistematis.
Perubahan tersebut menandakan bahwa pelaku UMKM tidak hanya
memahami konsep branding, tetapi juga mampu menerapkannya secara
praktis, sehingga meningkatkan daya tarik produk dan kepercayaan konsumen
(Lukiarti, 2021).

Dalam aspek digital marketing, peningkatan terlihat dari aktivitas media
sosial dan marketplace. Seluruh UMKM mitra berhasil membuat akun aktif di
Instagram, Facebook, TikTok, Shopee, dan platform marketplace lainnya,
mengunggah konten secara konsisten minimal 10 wunggahan, serta
memanfaatkan fitur highlight edukatif dan insight untuk memantau performa
akun (Astindari et al, 2022). Dampak langsung terlihat dari peningkatan
jangkauan digital hingga 120% dalam empat minggu, yang menunjukkan
bahwa strategi pemasaran yang diterapkan efektif dalam memperluas
visibilitas produk dan menarik interaksi dengan konsumen. Selain itu,
penggunaan foto produk dengan pencahayaan dan komposisi lebih baik juga
memperkuat daya tarik konten sehingga potensi penjualan meningkat.

Peningkatan kapasitas pelaku UMKM terlihat pula dari kemampuan
mereka untuk mengelola usaha secara mandiri. Pelaku UMKM mampu
menyusun konten promosi, menerapkan strategi branding tone yang konsisten,

dan melakukan pendekatan langsung kepada calon pembeli. Hasil ini
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menegaskan bahwa kegiatan pelatihan bukan hanya transfer pengetahuan,
tetapi juga membangun keterampilan praktis yang langsung diterapkan pada
usaha sehari-hari. Dengan demikian, pelatihan mendorong kemandirian
pelaku UMKM sekaligus membuka peluang untuk pengembangan usaha
jangka panjang (Aliami et al., 2005).

Analisis SWOT yang dilakukan sebelumnya juga memberikan konteks
yang jelas terhadap fokus kegiatan pelatihan. Kekuatan UMKM seperti motif
khas Madura, kualitas produksi, dan loyalitas pelanggan menjadi modal utama
yang dioptimalkan melalui pelatihan. Kelemahan terkait branding, kemasan,
dan kemampuan digital marketing secara langsung diatasi melalui kegiatan
praktis, sedangkan peluang pasar online dan minat terhadap produk budaya
dimanfaatkan untuk memperluas jangkauan konsumen. Ancaman seperti
persaingan dengan batik printing murah dan perubahan tren fashion cepat
mendorong UMKM untuk lebih adaptif dan kreatif, sehingga peningkatan
kapasitas yang dicapai bersifat relevan dengan tantangan nyata di lapangan
(Aini et al., 2021).

Secara keseluruhan, bukti-bukti peningkatan yang diperoleh dari
pelatihan menunjukkan bahwa intervensi ini mampu memberikan perubahan
yang nyata dan terukur pada UMKM batik tulis Madura. Perubahan tersebut
meliputi peningkatan kualitas branding, keterampilan digital marketing, dan
kemampuan manajemen usaha, yang berkontribusi pada peningkatan
visibilitas produk, interaksi dengan konsumen, dan potensi pengembangan
usaha berkelanjutan. Hal ini menegaskan efektivitas pendekatan pelatihan
berbasis partisipatif dalam mendorong kemandirian dan daya saing UMKM di
era digital (Aini et al., 2021).

Kesimpulan

Program pemberdayaan UMKM Batik Tulis Madura melalui pelatihan
branding dan digital marketing berhasil meningkatkan kapasitas, kompetensi,
dan kemandirian pelaku usaha secara signifikan. Pendekatan partisipatif
memastikan setiap kegiatan disesuaikan dengan kondisi nyata UMKM,
sehingga intervensi relevan dan berdampak langsung pada praktik sehari-hari.
Pelatihan branding memperkuat identitas merek, memungkinkan peserta
menyusun brand story, mendesain kemasan, dan memproduksi foto produk
yang lebih menarik secara visual, sehingga meningkatkan kepercayaan

konsumen dan daya saing produk di pasar lokal maupun digital.
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Pelatihan digital marketing memberikan kemampuan praktis dalam
mengelola akun media sosial dan marketplace secara mandiri, menyusun
konten yang konsisten, memanfaatkan fitur insight, serta merancang strategi
promosi online yang efektif. Hasil kegiatan menunjukkan peningkatan
jangkauan digital hingga 120% dalam empat minggu, menandakan perluasan
pasar dan interaksi konsumen yang lebih intens. Kebaruan pengabdian terletak
pada pendekatan partisipatif yang menempatkan pelaku UMKM sebagai
subjek aktif, menghasilkan dampak nyata pada daya saing produk,
kemandirian usaha, dan pemberdayaan ekonomi lokal yang berkelanjutan,
selaras dengan prinsip Asta Cita dan SDGs terkait pekerjaan layak,

pertumbuhan ekonomi, dan pengurangan kesenjangan.
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